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ABSTRACT 
The purpose of this research to determine: (1) the influence of the metacognition 
skills of students are learning physics IPA by using discovery method; (2) the 
influence of the motivation learning of students are learning physics IPA by using 
discovery method; (3) the influence of the metacognition skills and motivation 
learning of students are  learning physics IPA by using discovery method. The 
population is all of students in class VIII SMPN8 Bandar Lampung. The sample are 
students of class VIIIB amount 39 students. The sample class is selected by 
purposive sampling. Design of this research is one-shot case study. The results 
are: (1) there are influence of the metacognition skills of students are learning 
physics IPA by using discovery method and it contributed 15%; (2) there are  
influence of the motivation learning of students are learning physics IPA by using 
discovery method and it contributed 27%; (3) there are The influence of the 
metacognition skills and motivation learning of students are  learning physics IPA 
by using discovery method and it contributed 32%. 
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PENDAHULUAN 
IPA fisika memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yaitu untuk menghasilkan 
siswa yang berkualitas. Siswa yang 
berkualitas adalah siswa yang mampu 
berpikir, kreatif, logis dan berinisiatif. 
Salah satu  pelajaran yang tidak bisa 
ditransfer begitu saja dari pikiran guru 
ke siswa adalah pelajaran IPA fisika. 
Oleh karena itu, sampai saat ini IPA 
fisika masih dianggap sulit oleh siswa. 
Dari anggapan tersebut membuat 
siswa memberi respon yang kurang 
positif terhadap pembelajaran IPA 
fisika dan yang nantinya akan mem-
pengaruhi ketuntasan belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru bidang studi IPA terpadu 
SMP Negeri 8 Bandar Lampung, 
diperoleh informasi bahwa metode 
yang sering digunakan dalam pembe-
lajaran adalah metode konvensional 
(ceramah, tanya jawab dan pemberian 
tugas). Guru menyampaikan materi 
pelajaran berupa informasi yang harus 
didengar, dicatat, disimpan dan diuji-
kan. Penerapan metode pembelajaran 
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tersebut cenderung membuat siswa 
pasif, bosan, malas belajar dan malas 
mengerjakan tugas. 
Keberhasilan proses belajar 
mengajar selain ditentukan oleh 
metode pembelajaran, juga ditentukan 
oleh motivasi belajar siswa. Guru IPA 
fisika diharapkan dapat memberikan 
dorongan belajar pada siswa, sehingga 
siswa merasa tertarik dan mudah 
memahami materi yang diberikan. 
Proses didalam pembelajaran sangat 
dibutuhkan suatu keterampilan untuk 
dapat berhasil. Salah satu keteram-
pilan yang dibutuhkan adalah keteram-
pilanmetakognisi.                   
Keterampilan metakognisi meru-
pakan suatu keterampilan untuk 
memahami dan mengendalikan aktivi-
tas kognitif seseorang dalam proses 
belajarnya. Keterampilan metakognisi 
siswa dapat mengetahui bagaimana 
cara mereka belajar, mengetahui 
kemampuan dan modalitas belajar 
yang dimiliki dan mengetahui strategi 
belajar terbaik untuk belajar efektif, 
keterampilan metakognisi yang ber-
kembang dengan baik membuat siswa 
mampu menyadari kekuatan dan kele-
mahannya dalam belajar.  
Proses pembelajaran dengan 
metode discovery siswa dilibatkan 
secara aktif dalam pembelajaran, dan 
mendorong pembelajaran mandiri 
yang berpusat pada siswa serta guru 
hanya sebagai fasilitator. Metode ini 
menuntut siswa untuk menemukan 
serta memecahkan masalah yang 
dihadapi secara aktif. Keterampilan 
metakognisi siswa akan menentukan 
cara berpikir dalam memahami 
konsep-konsep dan memecahkan ma-
salah dalam proses belajar, dengan 
mengetahui kesadaran siswa akan 
pengetahuannya sendiri dan kemam-
puannya untuk memahami, mengon-
trol, serta mendorong untuk memper-
siapkan diri dalam belajar, motivasi 
belajar pun ikut mempengaruhi hasil 
belajar yang dicapai saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, sehing-
ga diharapkan dapat membantu siswa 
dalam aktivitas belajarnya, maka 
peningkatan hasil belajar akan lebih 
mudah diupayakan oleh siswa dengan 
adanya keterampilan metakognisi dan 
motivasi belajar siswa. 
Keterampilan metakognisi meru-
pakan suatu keterampilan untuk me-
mahami dan mengendalikan aktivitas 
kognitif seseorang dalam proses 
belajarnya. Menurut Vacca (1989: 223) 
Pengetahuan metakognisi merupakan 
pengetahuan yang diperoleh siswa 
tentang proses-proses kognitif yaitu 
pengetahuan yang bisa digunakan 
untuk mengontrol proses-proses kog-
nitif. Proses ini terdiri dari: (1) Peren-
canaan; (2) Pemantauan; (3) Evaluasi. 
Motivasi dapat diartikan sebagai 
kekuatan (energi) seseorang yang da-
pat menimbulkan tingkat persistensi 
dan antusiasmenya dalam melak-
sanakan suatu kegiatan, baik yang 
bersumber dari dalam diri individu itu 
sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari  
luar individu (motivasi ekstrinsik). 
Motivasi merupakan daya penggerak 
dalam diri siswa untuk melakukan 
aktivitas yang mendukung keber-
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hasilan belajar. Motivasi berasal dari 
kata “motive” atau “motion”  yang 
berasal dari bahasa inggris yang berarti 
penggerak. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sukmadinata (2007: 61) 
mengungkapkan: Kekuatan yang men-
jadi pendorong kegiatan individu 
disebut motivasi, yang menunjukkan 
suatu kondisi dalam diri individu yang 
mendorong atau menggerakkan indi-
vidu tersebut melakukan kegiatan 
mencapai suatu tujuan. Jadi, motivasi 
dapat berfungsi sebagai dorongan, 
pengarah dan penggerak siswa untuk 
mencapai hasil belajar yang baik pada 
diri siswa. Setiap proses belajar 
mengajar keberhasilannya diukur dari 
seberapa besar hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa tersebut. Hasil 
belajar berasal dari dua kata dasar 
yaitu hasil dan belajar, istilah hasil 
dapat diartikan sebagai sebuah pres-
tasi dari apa yang telah dilakukan.  
Pengertian hasil belajar menurut 
Dimyati dan Mudjiono (2002: 20), hasil 
belajar merupakan suatu puncak 
proses belajar. Hasil belajar tersebut 
terjadi terutama berkat evaluasi guru. 
Hasil belajar dapat berupa dampak 
pengajaran dan dampak pengiring. 
Kedua dampak tersebut bermanfaat 
bagi guru dan siswa. Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan tingkat per-
kembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Tingkat perkembangan mental 
tersebut terwujud pada jenis-jenis 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar 
merupakan saat terselesikannya bahan 
pelajaran.  
Metode discovery atau pembe-
lajaran penemuan merupakan metode 
mengajar yang mengatur pengajaran 
sehingga siswa tersebut memperoleh 
pengetahuan yang sebelumnya belum 
diketahuinya itu tidak melalui pembe-
ritahuan, sebagian atau seluruhnya 
ditemukan sendiri. Dalam discovery, 
pembelajarannya dirancang sedemi-
kian rupa sehingga siswa dapat mene-
mukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip melalui proses mentalnya 
sendiri. Dalam menemukan konsep, 
siswa melakukan pengamatan, meng-
golongkan, membuat dugaan, men-
jelaskan, menarik kesimpulan dan 
sebagainya. Dalam proses pembelaja-
ran guru hanya berperan sebagai 
fasilitator dan memberikan bimbingan 
serta arahan kepada siswa.  
Metode discovery menurut 
Suryosubroto (2002: 192) diartikan 
sebagai suatu prosedur mengajaryang 
mementingkan pengajaran perseo-
rangan, manipulasi obyek dan lain-lain, 
sebelum sampai kepada generalisasi. 
Metode discovery ini melatih keteram-
pilan keterampilan kognitif siswa untuk 
menemukan dan memecahkan masa-
lah tanpa pertolongan orang lain 
karena metode ini melatih siswa lebih 
banyak belajar secara sendiri. 
Penelitian ini dilakukan untuk 
menjawab rumusan masalah yang 
didasarkan pada latar belakang 
masalah yang telah dikemukakan, 
yaitu: 
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(1). apakah terdapat pengaruh kete-
rampilan metakognisi terhadap hasil 
belajar IPA fisika siswa yang pembe-
lajarannya menggunakan metode 
discovery?; (2). apakah terdapat peng-
aruh motivasi belajar terhadap hasil 
belajar IPA fisika siswa yang pembela-
jarannya menggunakan metode 
discovery?; (3). apakah terdapat 
pengaruh keterampilan metakognisi 
dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar IPA fisika siswa yang 
pembelajarannya menggunakan meto-
de discovery? 
 
METODE PENELITIAN 
         Penelitian dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 
2012/2013 pada bulan Ferbuari 2013 
di SMPN 8 Bandar Lampung dengan 
populasi seluruh siswa kelas VIII yang 
terdiri atas sembilan kelas berjumlah 
339 siswa. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan 
teknik  purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertim-
bangan tertentu. Pertimbangannya 
adalah berdasarkan hasil nilai ujian 
pertengahan semester tahun 
2012/2013 yang kurang memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
secara keseluruhan dan keterangan 
dari hasil wawancara dengan guru 
kelas sehingga dipilih sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB. 
Penelitian ini menggunakan ran-
cangan desain one-shot case study 
yang menjelaskan bahwa terdapat sua- 
tu kelompok yang diberi perlakuan dan 
selanjutnya diberikan soal ujian  
akhir (posttest). Variabel-variabel pada 
penelitian ini terdiri dari: variabel 
bebas (X1), yaitu keterampilan meta-
kognisi, dan motivasi belajar (X2),   
variabel terikat yaitu hasil belajar siswa  
(Y), serta variabel moderator, yaitu 
strategi metode discovery. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: LKK (Lembar 
Kerja Kelompok), keterampilan meta-
kognisi dan hasil belajar siswa  
menggunakan instrumen soal uraian, 
dan motivasi belajar menggunakan 
instrumen angket berbentuk skala 
likert. 
Analisis instrumen melalui uji 
validitas dan reliabilitas. Pengujian 
data menggunakan uji regresi linear 
sederhanadan regresi linier berganda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pengujian validitas dan reliabilitas 
dilakukan terlebih dahulu untuk me-
ngetahui apakah instrumen yang 
digunakan layak atau tidak. Analisis 
validitas instrumen keterampilan 
metakognisi, motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa menggunakan program 
SPSS 17.0, dengan N = 35 dan   = 0.05 
maka tabelr  adalah 0,33. Hasil uji 
validitas menunjukkan Pearson 
Correlation > 0,33 sehingga butir soal 
yang digunakan dalam penelitian 
dinyatakan valid. Instrumen soal 
metakognisi dan hasil belajar yang 
digunakan sebanyak 10 butir soal, 
sedangkan motivasi belajar sebanyak 
18 butir pernyataan. 
15 
 
Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui apakah instrumen tetap 
konsisten jika soal digunakan kembali.  
Analisis reliabilitas instrumen keteram-
pilan metakognisi, motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa menggunakan 
program SPSS 17.0 dan menghasilkan 
nilaiCronbach’s Alphauntuk keteram-
pilan metakognisi sebesar 0,78 yang 
berarti instrumen keterampilan meta-
kognisi bersifat reliabel, nilai Cronb-
ach’s Alpha  untuk motivasi belajar 
sebesar 0,89 yang berarti instrumen 
motivasi belajar bersifat sangat 
reliabel, Sedangkan Cronbach’s Alpha 
untuk hasil belajar sebesar 0,87 yang 
berarti instrumen hasil belajar bersifat 
sangat reliabel. 
Data hasil penelitian yang di-
peroleh adalah data keterampilan 
metakognisi siswa, data motivasi 
belajar siswa, dan data hasil belajar 
siswa. Data kriteria penilaian keteram-
pilan metakognisi dan motivasi belajar 
siswa dapat dilihat pada Tabel 1 
sedangkan data kriteria hasil belajar 
siswa dapat dilihat padaTabel 2. 
 
Tabel 1. Data Perolehan Kriteria Keterampilan Metakognisi dan  
Motivasi Belajar  
 
Kriteria 
Jumlah Siswa 
Keterampilan 
Metakognisi 
Motivasi Belajar 
Sangat Baik 5  Siswa 6  Siswa 
Baik 14 Siswa 33 Siswa 
Cukup 15 Siswa 0  Siswa 
Kurang 5  Siswa  0  Siswa 
Tidak  0  Siswa  0  Siswa 
 
Tabel 2. Data Perolehan Kriteria Hasil Belajar Siswa 
 
Nilai 
Siswa 
Kategori 
Jumlah 
Siswa 
≥ 70 Lulus 23 
< 70 Tidak Lulus 16 
 
Data yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan uji 
normalitas, uji linearitas,uji regresi 
linier sederhana dan uji regresi linier 
berganda untuk mengetahui apakah 
hipotesis yang telah diajukan dapat 
diterima atau ditolak. Uji normalitas 
dilakukan untuk melihat apakah data 
yang diperoleh berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas menggu-
nakan program komputer yaitu SPSS 
17.0 dengan metode Kolmogorov-
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Smirnov, dan diperoleh bahwa data 
keterampilan metakognisi, motivasi 
belajar, dan hasil belajar siswa 
berdistribusi normal dengan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed ) lebih dari 0,05. 
Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui apakah data memiliki hu-
bungan yang linier. Hasil uji linieritas 
ditentukan berdasarkan nilai proba-
bilitas atau Sig. linearity. Dua variabel 
dikatakan mempunyai pengaruh yang 
linier bila nilai Sig. Linearity kurang dari 
0,05. Dalam penelitian ini diperoleh 
nilai  Sig. linearity  dari  data kete-
rampilan metakognisi dan  hasil belajar 
serta nilai motivasi belajar  dan  hasil 
belajar adalah  0,00  yang  berarti  
kurang dari 0,05 sehingga dapat di-
simpulkan bahwa antara variabel 
keterampilan metakognisi dan hasil 
belajar serta variabel motivasi belajar  
dan hasil belajar terdapat  hubungan 
yang linear. 
 Uji regresi linier sederhana 
digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh yang ditimbulkan oleh 
variabel bebas dan variabel terikat.   
Hasil dari uji regresi untuk pengaruh 
keterampilan metakognisi dan moti-
vasi belajar terhadap hasil belajar 
siswa dengan menggunakan program 
SPSS 17.0 dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Persamaan Regresi Pengaruh Keterampilan Metakognisi 
dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 
 
 
 
 Persamaan regresi untuk kete-
rampilan metakognisi terhadap hasil 
belajar yang diperoleh dari Tabel 3 
adalah Y = 49,42 + 0,30X1. Sedangkan 
persamaan  regresi  untuk motivasi 
belajar terhadap hasil belajar yang 
diperoleh dari Tabel3 adalah  Y = 1,29 
+ 0,95X2. 
Pengujian hipotesis dapat dilihat 
dari perolehan Fhitung yang diperoleh 
juga dari uji regresi. Nilai Fhitung yang 
diperoleh ditampilkan pada tabel 4.  
 
Tabel 4.  Hasil Uji Regresi Pengaruh Keterampilan Metakognisi  
dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 
 
Data Fhitung Sig. R R Square 
Keterampilan Metakognisi - 
Hasil Belajar Siswa 
7,02 0,01 0,39 0,15 
Motivasi Belajar  –  
Hasil Belajar Siswa 
13,76 0,00 0,52 0,27 
 
Hasil Belajar 
Konstanta 49,42 
Keterampilan Metakognisi 0,30 X1 
Hasil Belajar 
  Konstanta  1,29 
Motivasi Belajar       0,95 X2 
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Uji regresi linier berganda digu-
nakan untuk mengetahui hubungan 
antara dua atau lebih variabel bebas 
terhadap satu variabel terikat. Hasil 
dari uji regresi berganda dengan 
menggunakan program SPSS 17.0 da-
pat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Persamaan Regresi Pengaruh Keterampilan Metakognisi  
dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 
 
Hasil Belajar Konstanta 2,29 
 Keterampilan Metakognisi 0,18 X1 
 Motivasi Belajar 0,79 X2 
 
Persamaan regresi keterampilan 
metakognisi dan motivasi belajar se-
cara bersama-sama terhadap hasil 
belajar yang diperoleh dari Tabel 5 
adalah Y = 2,29 + 0,18X1 + 0,79X2. 
Pengujian hipotesis dapat dilihat dari 
perolehan Fhitung yang diperoleh juga 
dari uji regresi berganda. Nilai Fhitung 
yang diperoleh ditampilkan pada  
Tabel6.
 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Pengaruh Pengaruh Keterampilan Metakognisi  
dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 
 
Data Fhitung Sig. R R Square 
Keterampilan Metakognisi 
dan Motivasi Belajar –    
Hasil Belajar 
8,46 0,00 0,56 0,32 
 
Adapun kriteria pengujian 
hipotesis adalah: 
1. Bila nilai Fhitung <  Ftabel  maka hipo-
tesis nol diterima dan hipotesis satu 
ditolak. 
2. Bila nilai Fhitung >  Ftabel  maka hipo-
tesis nol ditolak dan hipotesis satu 
diterima. 
 
Hipotesis pertama 
Ho: Tidak terdapat pengaruh keteram-
pilan metakognisi terhadap hasil 
belajar IPA fisika siswa yang   
 
 
         pembelajarannya menggunakan 
metodediscovery. 
H₁ : Terdapat pengaruh keterampilan 
metakognisi terhadap hasil be-
lajar IPA fisika siswa yang  
pembelajarannya menggunakan 
metode discovery. 
Hipotesis kedua 
Ho : Tidak terdapat pengaruh motivasi 
belajar  terhadap hasil belajar 
IPA fisika siswa yang  pembela-
jarannya menggunakan metode 
discovery. 
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H₁ : Terdapat pengaruh motivasi 
belajar  terhadap hasil belajar 
IPA fisika siswa yang  pembe-
lajarannya menggunakan meto-
de discovery. 
Hipotesis ketiga 
Ho :Tidak terdapat pengaruh kete-
rampilan metakognisi dan moti-
vasi belajar terhadap hasil 
belajar IPA fisika siswa yang  
pembelajarannya menggunakan 
metode discovery. 
H₁ :      Terdapat pengaruh keterampilan 
metakognisi dan motivasi bela-
jar terhadap hasil belajar IPA 
fisika siswa yang  pembela-
jarannya menggunakan metode 
discovery. 
Fhitung yang diperoleh dari Tabel 4 
dan Tabel 6 sebesar 7,02, 13,76 dan 
8,46 lebih besar dari Ftabel yaitu 4,10 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dengan demikian hipotesis yang 
diterima adalah: (1) terdapat pengaruh 
keterampilan metakognisi terhadap 
hasil belajar IPA fisika siswa yang  
pembelajarannya menggunakan me-
tode discovery; (2) terdapat pengaruh 
motivasi belajar  terhadap hasil belajar 
IPA fisika siswa yang  pembelajarannya 
menggunakan metode discovery; dan 
(3) terdapat pengaruh keterampilan 
metakognisi dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar IPA fisika siswa 
yang pembelajarannya menggunakan 
metode discovery. 
 
Pembahasan 
Data hasil penelitian yang telah 
diperoleh menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh keterampilan meta-
kognisi dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar siswa. Adapun pengaruh 
dari keterampilan metakognisi melalui 
metode pembelajaran discovery dapat 
dilihat pada grafik yang ditampilkan 
pada Gambar 1. 
 
 
         Gambar 1. GrafikKeterampilan Metakognisi dengan Metode Pembelajaran                   
Discovery 
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Grafik keterampilan metakognisi 
dengan metode pembelajaran disco-
very dapat dilihat bahwa metode 
pembelajaran discovery mempenga-
ruhi keterampilan metakognisi siswa. 
Keterampilan metakognisi memper-
lihatkan proses dimana siswa mampu 
mengembangkan keaktifan dan kete-
rampilan, baik dalam pemilihan konsep 
maupun dalam penyelesaian masalah 
dalam belajar, pada penelitian ini soal 
keterampilan metakognisi yang diberi-
kan sesuai dengan materi pelajaran 
cahaya, dimana dalam materi tersebut 
siswa dituntut untuk dapat menggam-
barkan proses terjadinya pembentu-
kan bayangan pada cermin atau pun 
lensa, serta dapat menghitung jarak 
bayangan sesuai dengan jarak benda 
dan jarak fokusnya. Selama ini siswa 
hanya menerima pelajaran secara 
langsung, mereka kurang dilibatkan 
dalam proses pembelajaran dan 
menyebabkan siswa bersifat pasif. 
Penjelasan diatas jelas menunjukkan 
bahwa dalam pembelajaran pada 
penelitian ini siswa lebih banyak 
melakukan kegiatan sendiri atau 
kelompok dalam memecahkan perma-
salahan dengan bimbingan guru. Maka 
dengan adanya metode pembelajaran 
discovery siswa dapat mempengaruhi 
keterampilan metakognisi siswa dalam 
belajar. Adapun data motivasi belajar 
siswa dapat dilihat pada grafik yang 
ditampilkan pada Gambar 2.
 
Gambar 2. Grafik Motivasi Belajar dengan Metode Pembelajaran Discovery 
 
Motivasi tidak hanya menjadikan 
siswa terlibat dalam kegiatan aka-
demik, motivasi juga penting dalam 
menentukan seberapa jauh siswa akan 
belajar dari suatu kegiatan pembela-
jaran. Siswa yang termotivasi untuk 
belajar sesuatu akan menggunakan 
proses kognitif yang lebih tinggi dalam 
mempelajari materi itu, sehingga siswa 
itu akan meyerap materi itu dengan 
lebih baik. Tugas penting guru adalah 
merencanakan bagaimana guru men-
dukung motivasi siswa seperti pen-
dapat Seorang guru disamping meng-
uasai materi, juga dapat menetapkan 
dan melaksanakan penyajian materi 
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yang sesuai kemampuan dan kesiapan 
anak, sehingga menghasilkan pengua-
saan materi yang optimal bagi siswa. 
Adapun data hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada grafik yang ditampilkan 
pada Gambar 3. 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Hasil Belajar dengan Metode Pembelajaran Discovery 
 
Data yang ditampilkan pada Gambar 3 
memperlihatkan besarnya rata-rata 
hasil belajar siswa dalam persentase. 
Hasil belajar siswa dalam grafik 
sebanyak 59% tuntas dan 41% tidak 
tuntas, siswa menerima pembelajaran 
dengan metodepembelajaran disco-
very terlihat bahwa kriteria ketuntasan 
hasil belajar siswa. Dengan penggu-
naan metode pembelajaran secara 
baik dan benar dalam suatu proses 
pembelajaran memungkinkan siswa 
untuk untuk mendapatkan hasil belajar 
yang optimal serta semakin aktif siswa 
dalam proses pembelajaran di kelas 
dan akan meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
Hasil uji regresi linear sederhana 
diketahui terjadi pengaruh positif dan 
signifikan keterampilan metakognisi 
terhadap hasil belajar IPA fisika siswa, 
artinya semakin tinggi keterampilan 
metakognisi, maka semakin meningkat 
hasil belajar siswa.  Pada Tabel model 
summarry pada out put regresi linear 
menunjukkan persentase variabel 
keterampilan metakognisi terhadap 
hasil belajar fisika sebesar 15%, Pene-
litian ini didukung penelitian sebe-
lumnya yang dilakukan oleh Nuryana 
(2012)  yang hasilnya terdapat hu-
bungan yang signifikan antara kete-
rampilan metakognisi dan hasil belajar. 
Peter dalam Miranda (2010) berpen-
dapat bahwa keterampilan me-
takognisi memungkinkan siswa ber-
kembang sebagai pembelajar mandiri, 
karena siswa di dorong menjadi penilai 
atas pemikiran dan pembelajarannya 
sendiri. Keterampilan metakognisi di-
perlukan siswa untuk memahami 
bagaimana tugas  dilaksanakan dengan 
metode pembelajaran discovery mem-
bantu pengelolaan belajar pada peren-
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canaan, pemantauan aktivitas kognitif, 
dan mengevaluasi hasilnya. 
Selanjutnya hasil uji regresi 
linear sederhana diketahui terjadi 
pengaruh positif dan signifikan moti-
vasi belajar terhadap hasil belajar IPA 
fisika siswa, artinya semakin tinggi 
motivasi, maka semakin meningkat 
hasil belajar siswa. Pada Tabel model 
summarry pada out put regresi linear 
menunjukkan persentase variabel 
motivasi terhadap hasil belajar IPA 
fisika sebesar 27%, Penelitian ini 
didukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Limonu (2012)  yang 
hasilnya menunjukkan bahwa motivasi 
belajar berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu dalam belajar siswa harus 
memiliki motivasi, karena untuk 
menunjang proses belajarnya, baik di 
sekolah maupun di rumah. Setiap 
siswa memiliki motivasi yang berbeda-
beda, seseorang akan berhasil dalam 
belajar jika pada dirinya  terdapat 
usaha  yang  tekun  dan  keinginan 
yang kuat untuk belajar. Siswa yang 
memiliki motivasi yang tinggi akan 
terus termotivasi untuk hasil belajar 
yang baik pula sehingga tujuan belajar 
akan tercapai. 
Data dari keterampilan metakog-
nisi, motivasi belajar dan hasil belajar 
siswa memenuhi normalitas dan 
linearitas, maka selanjutnya dilakukan  
ujiregresi linier berganda.  Berdasar-
kan hasil uji regresi linear berganda 
diketahui terjadi pengaruh positif dan 
signifikan keterampilan metakognisi 
signifikan keterampilan metakognisi 
dan motivasi terhadap hasil belajar IPA 
fisika siswa. Pada Tabel model 
summarry pada out put regresi linear 
menunjukkan persentase variabel ke-
terampilan metakognisi dan motivasi 
terhadap hasil belajar IPA fisika 
sebesar 32%. Hal ini dapat menjadi 
pertimbangan yang perlu diperhatikan 
dalam proses pembelajaran agar 
proses pembelajaran lebih efektif dan 
optimal. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan peneliti, dapat dinyatakan 
bahwa adanya pengaruh keterampilan 
metakognisi dan motivasi terhadap 
hasil belajar IPA fisika siswa melalui 
metode pembelajaran discovery. 
Untuk itu guru sebaiknya memper-
hatikan pengelolaan metode belajar 
dikelas, memperhatikan keterampilan 
metakognisi dari setiap siswa dan 
motivasi yang dimiliki setiap siswa agar 
hasil pembelajaran yang dinginkan dan 
dicapai berjalan optimal. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah: 
(1) terdapat pengaruh keterampilan 
metakognisi terhadap hasil belajar IPA 
fisika siswa yang pembelajarannya 
menggunakan metode discovery sebe-
sar 15%; (2) terdapat pengaruh moti-
vasi belajar terhadap hasil belajar IPA 
fisika siswa yang pembelajarannya 
menggunakan metode discovery 
sebesar 27%; (3) terdapat pengaruh 
keterampilan metakognisi dan moti-
vasi belajar terhadap hasil belajar IPA 
fisika siswa yang pembelajarannya
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menggunakan metode discovery sebe-
sar 32%. 
Adapun saran yang diberikan pe-
neliti berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan adalah: (1) Pembe-
lajaran menggunakan keterampilan 
metakognisi dengan metode discovery 
dapat dijadikan salah satu alternatif 
bagi guru di sekolah sebagai salah satu 
upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA fisika siswa sehingga siswa 
dapat benar-benar aktif dan termo-
tivasi dalam proses pembelajaran;     
(2) Agar pembelajaran menggunakan 
keterampilan metakognisi dengan 
metode discoverydapat berjalan 
dengan baik, guru harus memper-
siapkan diri dan perlengkapan secara 
matang, Dari mulai mempersiapkan 
perangkat pembelajaran, alat yang 
akan digunakan saat eksperimen, 
mental guru dan pengetahuan, alokasi 
waktu yang sesuai, serta siswa yang 
harus berada dalam kondisi yang 
kondusif, sehingga secara teknis selu-
ruh proses pembelajaran akan berlang-
sung dengan lancar dan baik. 
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